FAKTOR PEMILIHAN METODE PEMBELAJARAN

Faktor-faktor Pemilihan Metode Pembelgjaran diantaranya, meliputi: tujuan pembelgaran,
bahan/materi pembelgjaran, sumber belgar, warga belgar, sarana/fasilitas belgar, waktu

pembel ajaran dan besar-kecilnya kelompok.

A. Tujuan Pembeajaran

Kaitan metode dengan tujuan pembelgaran yaitu didasarkan atas kondisi bahwa metode
sebagal cara untuk mencapai tujuan pembelgjaran, sehingga metode apa yang akan kita gunakan
banyak dipengaruhi oleh kondisi tujuan pembelgaran itu sendiri. Tujuan pembelgaran disini
menyangkut kemampuan yang harus dimilki warga belgjar setelah selesai mengikuti kegiatan
pembelgaran. Menurut Bloom (1956) diungkapkan bahwa kemampuan yang terdapat pada
tujuan pembelgjaran dapat dikelompokkan ke dalam tiga ranah yaitu ranah kognitif, afektif dan
psikomotor. Untuk setigp ranah terdapat tingkatan-tingkatan kemampuan yang berkisar dari
kualitas yang rendah sampal pada kualitas kemampuan yang tinggi.

Tahapan untuk ranah kognitif yaitu menyangkut : pengetahuan, pemahaman, aplikasi,
andisis, sintetis dan evaluasi. Tahapan untuk ranah afektif yaitu menyangkut penerimaan,
memberikan respon, penilaian, organisasi dan pemeranan. Tahapan untuk ranah psikomotor yaitu
persepsi kesigpan, respon terpimpin, mekanisme, complex overt response. Penyesuaian dan
organisasi.

Pencapaian kemampuan-kemampuan untuk setigp tingkatan pada setiap ranah
mempunya implikasi terhadap penetapan jenis metode pembelgaran. Ketepatan pemilihan
metode akan menghasilkan kualitas hasil belgjar yang tinggi, bahkan dapat mencapai tingkat
efisiensi yang tinggi pula Untuk mencapal kemampuan yang bersifat menyatakan tidak usah
menggunakan variasi metode yang terlalu rumit, tetapi misalnya cukup menggunakan metode
yang hanya untuk menyampiakan informasi. Tetapi sebaliknya apbila kemampuan belgjar yang
diharapkan itu menyangkut psikomotor yang tinggi maka harus menggunakan variasi metode

yang sekiranya warga belgjar dapat menampilkan/mempraktekan kemampuan tertentu.



B. Bahan/Materi Pembelajaran

Pengaruh bahan belgar terhadap penetapan metode pada hakekatnya merupakan
kelanjutan dari pengaruh tujuan pembelgaran. Gagne (1976) mengungkapkan bahwa bahan
belagjar terdiri dari konsep, prinsip, prosedur dan fakta atau kenyataan yang ada. Dari setiap jenis
bahan belgar tersebut memilki tingkatan kesulitan yang terdiri dari bahan belgjar dasar,
kelanjutan dan tinggi. Berdasarkan keragaman bahan belgar tersebut maka dituntut adanya
penggunaan varias metode dalam kegiatan pembelgjaran sesuai dengan jenis bahan belgjar itu
sendiri. Metode-metode tertentu ada yang dapat digunakan untuk membahas seluruh bahan
belgar, tetapi ada metode-metode tertentu yang hanya tepat digunakan untuk bahan-bahan
tertentu pula.

C. Sumber Belgjar

Faktor sumber belgar juga merupakan salah satu faktor yang harus dipertimbangkan
daam pemlihan suatu metode. Kondisi sumber belgar menyangkut kondis diri yang
mempengaruhi baik yang bersifat internal maupun yang bersifat eksternal. Kondisi internal yaitu
menyangkut pemahaman terhadap bahan kajian, pemahaman penggunaan metode dan
kemampuan mengelola kegiatan pembel gjaran, sedangkan kondisi eksternal yaitu kondisi di luar
diri sumber belgar tersebut yang dapat mempengaruhi terhadap pengelolaan kegiatan
pembelgjaran. Bagi sumber belgar jangan terlalu memaksakan dalam penggunaan suatu metode
yang hanya didasarkan kepada pengalaman orang lain, sebab belum tentu efektif dan efisien
penggunaan suatu metode yang sudah digunakan oleh orang lain apabila diterapkan oleh diri kita
dalam proses pembelgaran yang kita kelola. Hal ini didasarkan bahawa kemampuan sumber
belgjar yang satu dengan yang lainnya memiki perbedaan.  Sumber belgar harus
mempertimbangkan kondisi diri dalam menggunakan metode tersebut baik yang menyangkut
pemahaman terhadap bahan belgjar, pemahaman penggunaan metode dan kemampuan mengelola
kegiatan pembelgaran

D. WargaBeajar

Warga belgjar dalam kegiatan pembelgaran sebagai masukan mentah yang akan dirubah
melalui proses pembelgaran. Kondis warga belgar memiliki karakteristik pribadi yang



dimilikinya yaitu menyangkut : jenis kelamin, usia, latar belakang sosial ekonomi, pengalaman
dan keadaan psikisnya. Keragaman kondisi warga belajar mengakibatkan perlu adanya pemilihan
dan penentuan metode pembelgjaran yang akan digunakan. Bagi peserta yang memiliki
pengalaman yang sederhana dan terbatas akan lain cara belajarnya apabila dibandingkan dengan
mereka yang sudah banyak memiliki pengalaman walaupun mempelgari bahan kajian yang
sama. Untuk mengatasi keanekaragaman karakteristik warga belgar tersebut maka sumber
belgjar perlu menganalisinya terlebih dahulu dalam penetapan suatu metode, sehingga dalam
penerapannya tidak akan mengalami ketimpangan cara berfikir antara warga belgjar yang sudah
banyak pengalaman dan warga belgjar yang masih kurang memiliki pengalaman dalam bidang-
bidang tertentu. Apabila sumber belgjar sudah dapat mengantisipasi tentang karakteristik warga
belgjar sgak awal, maka iklim belgar dalam kegiatan pembelgaran akan tercipta secara
kondusif.

E. Sarana/FasilitasBelgjar

Sarana dalam pembelgjaran diartikan segala macam fasilitas yang dapat menunjang dan
melengkapi terselenggaranya kegiatan pembelgaran untuk mencapa tujuan yang telah
ditetapkan. Sarana tersebut dapat berfungsi sebagal : fasilitas atau aat belgar dan sumber
belgjar. Sebaga fasilitas atau aat belgar diantaranya seperti dat tulis, ruangan kelas, tempat
duduk, buku bacaan, dan alat-aat lainnya yang dibutuhkan untuk terselenggaranya kegiatan
belgar. Sedangkan sarana sebagal sumber belgjar yaitu sarana tersebut merupakan aat atau
orang yang digunakan untuk mempelgjari bahan kgjian tertentu.

Secara konsep bahwa sarana dapat mempengaruhi terhadap tingkat kualitas pemahaman
peserta. Hal ini terjadi misalnya apanila dalam proses pembelgjaran memerlukan aat tertentu,
akan tetapi apabila alat yang diperlukan tidak ada maka akibatnya proses pembelajaran tersebut
hanya bersifat verbaisme.

Kelengkapan sarana dalam kegiatan pembelgjaran mempunyai implikasi terhadap
penetapan metode yang digunakan sumber belgjar dalam kegiatan pembelgjaran. Akibat ha ini
maka sumber belgar harus mampu menyesuaikan antara penggunaan metode dengan
kelengkapan dan jenis sarana yang tersedia. Misalnya apabila sarana belgjar yang tersedia hanya

grafis maka sebai knya tidak menggunakan metode yang memerlukan sarana el ektronik.



F. Waktu Pembelajaran

Faktor waktu adalah menyangkut jumlah dalam kegiatan pembel g aran, serta menyangkut
kondisi waktu kegiatan pembelgaran. Penggunaan metode dalam kegiatan pembelgaran perlu
disesuaikan dengan waktu. Walaupun Sumber Belgiar dapat menetapkan metoda yang dianggap
paling tepat berdasarkan kecenderungan program pembelgjaran tertentu, namun apabila metoda
tersebut membutuhkan waktu yang cukup lama sedangkan waktu yang tersedia sangat terbatas,
maka metoda tersebut kurang tepat untuk digunakan. Ketepatan metoda dengan jumlah waktu
yang tersedia akan menjurus kepada tercapainya tujuan pembel ajaran dengan baik.

Mengenai waktu tersebut disamping disesuaikan dengan jumlah waktu yang tersedia,
juga perlu disesuaikan dengan kondisi waktu itu sendiri. Kondisi waktu tersebut adalah kondisi
pagi hari, siang hari, sore hari atau malam hari. Dengan kondisi-kondisi tersebut berdampak ke
dalam penyelenggaraan kegiatan pembelgjaran, sehingga mempunyai implikasi terhadap metoda
yang akan digunakan oleh sumber belgjar. Untuk supaya dapat tercipta kondisi pembelgaran
yang kondusip dalam kondis kapanpun maka metoda yang digunakan dalam proses
pembelgjaran harus disesuaikan, misalnya ketika pembelagjaran berlangsung pagi hari
penggunaan metoda yang bersifat informasi akan lebih baik daripada diterapkan siang hari dalam
keadaan cuaca panas sekali. Untuk menanggulangi hal ini maka apabila siang hari kegiatan
pembelgiaran dilangsungkan, maka metode yang digunakan harus bervariasi sehingga warga
belgar tidak merasa kepanasan atau merasa ngantuk, contoh metode yang dapat digunakan

misalnya diskusi , demonstrasi, forum musik.

G. Besar Kecilnya Kelompok

Perubahan dalam diri orang-orang lebih mudah terjadi dalam suasanainteraksi antara sumber
belgjar dengan warga belgjar apabila ada kesempatan untuk saling menerima dan memberi untuk
kejelasan dan pengembangan suatu gagasan. Makin besar kel ompok maka akan menimbulkan

kurang interaksi baik antara warga belajar maupun antara warga belgjar dengan sumber belgjar



